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Abstrak
Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan media sosial telah memberikan pengaruh besar
terhadap dinamika kehidupan masyarakat, termasuk terhadap perempuan. Media sosial menawarkan ruang bagi
pemberdayaan perempuan, namun secara bersamaan juga menghadirkan berbagai risiko seperti pelanggaran
terhadap privasi, kekerasan digital, dan penyalahgunaan data pribadi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memperkuat literasi digital pada kalangan perempuan, terutama dalam hal peningkatan kesadaran terhadap
risiko digital, perlindungan hak-hak digital, serta penggunaan media sosial yang aman dan bertanggung jawab.
Metode pelaksanaan kegiatan mencakup penyuluhan dalam bentuk lokakarya, forum diskusi, dan simulasi
kasus. Hasil kegiatan menggambarkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai privasi di
dunia digital, bentuk-bentuk kekerasan berbasis gender di ranah daring, serta strategi pencegahan risiko digital.
Program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan perempuan melalui peningkatan literasi digital
dalam merespons tantangan zaman yang semakin terdigitalisasi.

Kata kunci: Al; Hak digital; Literasi digital; Media sosial; Perempuan

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam 20 tahun terakhir telah
menghasilkan transformasi signifikan dalam cara interaksi sosial masyarakat. Salah satu
perubahan besar yang terjadi adalah munculnya media sosial dan pemakaian kecerdasan

buatan Artificial Intelligence dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Teknologi ini
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memberikan berbagai kemudahan dan efisiensi dalam berkomunikasi, berkarya, hingga
mengekspresikan diri. Namun, seiring dengan keuntungan tersebut, timbul juga tantangan
baru, terutama terkait dengan masalah privasi, keamanan data, dan pelanggaran hak di dunia
digital, yang semakin rumit dan berlapis, terutama bagi kelompok rentan seperti Wanita
(Shapiro, 1999).

Dalam bahasa Indonesia terdapat dua istilah yang sering dipakai oleh masyarakat
untuk menyebut perempuan, yaitu wanita dan perempuan. Seiring dengan berjalannya waktu,
kedua istilah ini telah mengalami perubahan arti. Dahulu, istilah wanita lebih sering dipakai
karena kata ini dianggap lebih halus dan beradab. Akan tetapi, saat ini istilah perempuan lebih
mengarah pada makna yang positif. Keberadaan perempuan sepanjang sejarah, dari satu
peradaban ke peradaban lainnya, dapat dipastikan bahwa ia selalu dianggap sebagai makhluk
yang berada di posisi kedua. Dalam sejarah Islam, maupun hingga saat ini, ketidakadilan
terhadap perempuan masih sering terlihat di berbagai aspek kehidupan. Hal ini bisa terjadi
karena kekeliruan dalam memahami dan menafsirkan teks-teks sakral yang membahas
tentang wanita (Munir & Furziah, 2022) .

Diskriminasi terhadap wanita di Indonesia terlihat sejak era kolonial hingga sekarang.
Selama masa kolonial, perempuan dipandang sebagai warga kelas dua, di mana mereka
belum merasakan keadilan atau kesetaraan gender. Perempuan dianggap sebagai golongan
yang rentan dan perlu mendapatkan perlindungan dari golongan pria. Oleh karena itu, timbul
stigma bahwa pria mempunyai berbagai peran kendali pertama dan utama di kalangan
masyarakat, sementara wanita ditempatkan dalam posisi subordinat atau lebih rendah.
Budaya itu telah menghambat kesempatan perempuan untuk berpartisipasi dalam aspek
politik, sosial, dan ekonomi. Ketidakseimbangan peranan antara pria dan wanita yang timbul
pada lingkungan Masyarakat tersebut menjadi cikal bakal berkembangnya budaya patriarki
pada saat ini (Salfa, 2023).

Representasi perempuan yang tangguh di zaman digital menjadi topik menarik untuk
dianalisis, mengingat penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakadilan
gender terkait akses perempuan terhadap media sosial (Ino Sulistiani, 2024). Saat ini,
permasalahan ketidaksetaraan gender dalam sektor teknologi informasi semakin sering
diperhatikan, dan semakin banyak program yang diadakan untuk mengajarkan literasi,
pemasaran digital, dan pemrograman kepada perempuan. Walaupun niatnya baik, jika
pelaksanaannya tetap berpegang pada norma dan kebijakan patriarki, maka inisiatif ini
berpotensi menambah tanggung jawab dan beban kerja perempuan tanpa memberikan

pengakuan, penghargaan, atau distribusi kerja yang adil. Contohnya, memang, berjualan di
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platform media sosial atau toko online dapat meningkatkan penghasilan, namun ada biaya
dan usaha tambahan yang diperlukan (Degei et al., 2019).

Tingkat literasi digital di Indonesia masih dianggap rendah karena berbagai faktor,
termasuk keterbatasan akses pada perangkat teknologi dan kurangnya kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan mengenai teknologi. Selain itu, masih terdapat segelintir
masyarakat yang belum sepenuhnya mengerti peran dan cara memakai teknologi digital,
sehingga kurang termotivasi untuk mengasah keterampilan mereka di area ini. Pemerintah
dan sektor swasta telah berkolaborasi untuk melaksanakan berbagai program pendidikan dan
pelatihan dalam rangka meningkatkan literasi digital di Indonesia. Namun, dibutuhkan usaha
tambahan untuk mengatasi tantangan ini secara menyeluruh (Putri et al., 2025).

Tantangan utama dari meningkatnya penggunaan Al atau Kecerdasan Buatan adalah
efek terhadap tubuh perempuan, yakni adanya bias gender dalam bahasa serta munculnya
deepfake. Diskusi mengenai apakah Al akan menjadi kesempatan atau bahaya bagi tubuh
perempuan semakin sering diperbincangkan. Tantangan utama dari meningkatnya
penggunaan Al adalah pengaruhnya terhadap tubuh Perempuan (Sarah Saragih, 2025). Salah
satu contohnya adalah deepfake, yaitu teknologi yang memanfaatkan Al untuk mengubah
video, audio, atau gambar agar menampilkan adegan tertentu. Agar konten itu tampak dan
terdengar asli, meskipun sesungguhnya tak benar.

Di tengah berkembangnya akses internet, cepatnya kemajuan dan distribusi teknologi
informasi, serta meningkatnya popularitas media sosial, muncul beberapa kasus baru
kekerasan berbasis gender. Kekerasan berbasis gender daring (KBGO) atau KBG yang dipicu
oleh teknologi, serupa dengan kekerasan berbasis gender dalam kehidupan sehari-hari,
tindakan tersebut harus memiliki keinginan atau maksud untuk menginjak-injak martabat
korban menurut gender maupun seksual. Apabila tidak, maka tindakan kekerasan tersebut
akan dicategorikan sebagai bentuk kekerasan umum di ruang maya. (Kusuma & Arum, 2020)

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) diartikan oleh Komnas Perempuan
sebagai "setiap tindakan kekerasan yang berlandaskan gender, yang dilakukan, didorong, atau
diperparah sepenuhnya atau sebagian dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), yang menargetkan seorang perempuan sebagai korban, karena ia
merupakan perempuan atau berdampak tidak proporsional terhadap perempuan, yang
menyebabkan, atau berpotensi menyebabkan, penderitaan atau kesengsaraan perempuan
secara fisik, seksual, atau psikologis, termasuk ancaman tindakan berupa pemaksaan atau
pencabutan kebebasan secara sewenang-wenang, baik dalam ruang publik maupun dalam

kehidupan pribadi.” (Komnas Perempuan, 2023).



Sosialisasi Pemberdayaan Remaja Perempuan dalam Menyikapi Tantangan Hak dan
Privasi Digital di Era Al dan Media Sosial

Dikutip berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan yang mencatat
bentuk kekerasan berbasis gender terhadap perempuan di Indonesia selama lebih dari dua
dekade, pada tahun 2024 meningkat signifikan, yaitu 330.097 kasus yang dalam persentase
naik 14,17% dibanding tahun sebelumnya, dengan dominasi kasus-kasus di ranah pribadi.
KBGO yang dilaporkan kepada Komnas Perempuan pada 2024 mengalami peningkatan
sebesar 40,8% dibandingkan data tahun 2023. Peningkatan jumlah KBGO yang tercatat
tampaknya disebabkan oleh bertambahnya kesadaran para korban. Korban dan
pelanggar/yang dilaporkan .(Komnas Perempuan, 2025)

Berdasarkan Direktur Tata Kelola Aplikasi Informatika (Aptika) Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) yakni Mariam F. Barata mengatakan bahwa jumlah
kasus KBGO ada karena keberadaan data pribadi yang dapat diakses pada internet. KBGO
juga dapat muncul akibat serangan siber, kesalahan individu atau orang dalam yang ceroboh,
pengalihan data kepada pihak ketiga, tindakan internal yang disengaja, kegagalan sistem,
serta rendahnya kesadaran (awareness) dan Kketidakpatuhan terhadap kewajiban
regulasi(Nancy, 2021).

Komnas Perempuan menjelaskan abhwa terdapat 9 bentuk KBGO, yang meliputi:
peretasan data secara ilegal (cyberhacking), ancaman reputasi dengan menyebarluaskan foto
atau video (malicious distribution), pengiriman teks seksual (sexting), ancaman serta
perlakuan kasar di dunia maya (cyber harassment), penyamaran identitas (impersonation
atau cloning), pengawasan korban via media sosial (cyber stalking), manipulasi di ranah
digital, penyebaran gambar atau video pribadi korban tanpa izin (revenge porn atau Non-
consensual intimate image (NCII)), dan upaya merusak reputasi korban melalui pencemaran
nama baik (online defamation)(Komnas Perempuan, 2021).

Seperti halnya di Banyumas, yang terletak di provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang
menjadi kabupaten yang menyumbang angka kekerasan terhadap anak dan Perempuan yang
cukup tinggi di Jawa Tengah. Hal tersebut dilihat dari Kasus kekerasan baik terhadap anak
dan perempuan di Banyumas tergolong relatif tinggi, dengan rata-rata mencapai 115 kasus
per tahun. Akan tetapi, situasi ini tidak sepenuhnya menunjukkan hal yang buruk. Kepala
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan, dan
Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Banyumas, Krisyanto, berpendapat bahwa kenaikan
jumlah laporan mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
melaporkan tindakan kekerasan (Purbani, 2025). Angka tersebutlah menunjukkan bagaimana
kondisi terkait dengan kasus kekerasan seksual bagi anak dan Perempuan di era digital saat

ini yang sering dilakukan melalui online.
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Mengamati pentingnya permasalahan diatas, diperlukan tindakan pengabdian
masyarakat melalui pendidikan dan pemberdayaan yang bersifat partisipatif serta kontekstual,
agar perempuan dapat menjadi subjek aktif dalam menjaga hak dan privasinya di dunia
digital. Pendekatan pendidikan yang berfokus pada literasi digital dan hukum ini akan
meningkatkan ketahanan digital perempuan di Banyumas saat menghadapi era Al dan
penetrasi media sosial yang besar.

Pengabdian ini bertujuan tidak hanya untuk memberikan pengetahuan kepada peserta,
tetapi juga untuk merancang strategi praktis dan petunjuk sederhana dalam menghadapi risiko
digital, serta mendorong pembentukan komunitas perempuan digital yang saling mendukung

dan paham teknologi.

2. METODE

Subyek pengabdian adalah Perempuan di wilayah Kabupaten Banyumas, khususnya
yang aktif menggunakan media sosial untuk kepentingan pribadi, sosial, atau ekonomi,
berada pada usia produktif yakni rentan (18-50 tahun), tergabung dalam komunitas atau
kelompok lokal, memiliki keterbatasan dalam pemahaman literasi digital dan hukum.
Pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, dengan
penekanan pada beberapa kecamatan dengan sasaran remaja Perempuan usia produktif yakni
di SMA N 1 Wangon.

Metode pelaksanaan menggunakan edukasi partisipatif berbasis sekolah yang
disesuaikan dengan usia dan kebutuhan remaja. Fokus diberikan pada peningkatan literasi
digital, kesadaran akan hak privasi, serta pemahaman awal terhadap risiko teknologi Al dan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari.Metode yang diterapkan pada pelaksanaan program
pengabdian ini meliputi:

1. Survey Singkat dan Wawancara
Survey singkat dan wawancara dengan beberapa remaja Perempuan siswa SMA N 1
Wangon untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai pengetahuan mereka tentang
literasi digital, pemahaman mengenai isu privasi, serta pola penggunaan media sosial.

2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi
Edukasi dilaksanakan melalui seminar interaktif dan penyuluhan seputar hak digital,
perlindungan data pribadi, bahaya media sosial, serta dampak kecerdasan buatan dalam
kehidupan digital sehari-hari. Materi disajikan dalam format yang sesuai dengan usia
dan karakteristik peserta, dengan mengutamakan pendekatan komunikatif dan

kontekstual.
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3. Simulasi dan Praktik Langsung
Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, peserta dilibatkan dalam simulasi dan praktik
langsung, seperti mengelola privasi akun media sosial, mengenali cara penipuan digital,
serta mengasah kemampuan berpikir Kritis terhadap informasi digital yang beredar.

4. Pendampingan dan Pembentukan Forum Digital Perempuan
Sebagai bagian dari keberlanjutan, dilakukan pendampingan setelah kegiatan serta
pembentukan Forum Digital Perempuan di tingkat sekolah. Forum ini diharapkan
sebagai tempat bagi siswi untuk bertukar informasi, pengalaman, serta berperan sebagai
agen literasi digital di lingkungan sekolah dan sekitarnya.

5. Evaluasi dan Umpan Balik (Pasca-Kegiatan)
Evaluasi dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner akhir dan melakukan diskusi
terbuka untuk mendapatkan masukan dari peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana kegiatan efektif, meningkatkan pemahaman peserta, serta mengidentifikasi
potensi perbaikan program di masa depan.

Ada beberapa langkah dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan
terhadap remaja perempaun di wilayah Banyumas dalam hal ini siswi SMA N 1 Wangon
dalam melaksanakan Sosialisasi Pemberdayaan Remaja Perempuan dalam Menyikapi
Tantangan Hak dan Privasi Digital di Era Al dan Media Sosial di Wilayah Banyumas
disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Soshalbasl Pemberdayaan Remaja Perempuan dalam Menyikapl Tantangan Hak dan Privasi Digital di Era
Al dan Media Soslal di Wilayah Banyumas
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Gambar 1. Tahapan-tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Berdasarkan tabel diatas, pada awalnya persiapan diawali dengan proses identifikasi
dan pemetaan kebutuhan peserta remaja perempuan akan menjadi target program, kemudian
pemateri menyusun bahan materi untuk disampaikan kepada peserta saat sosialisasi. Langkah
berikutnya adalah sosialisasi awal yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan
signifikansi Remaja Perempuan dalam menghadapi tantangan Hak dan Privasi Digital di

zaman Al dan Media Sosial. Setelah itu dilaksanakan pelatihan teknis untuk mengelola
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privasi akun media sosial peserta, mengenali cara penipuan digital dan sebagainya. Setelah
itu dilakukan kegiatan monitoring dan mengevaluasi secara berkala terkait dengan kemajuan
yang ingin dicapai serta tahapan terakhir yaitu pendampingan lanjutan dengan cara
pembentukan Forum Digital Perempuan di Tingkat sekolah sebagai tempat bagi siswi untuk

bertukar informasi.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang menitikberatkan pada
Pemberdayaan Remaja Perempuan untuk Menghadapi Tantangan Hak dan Privasi Digital di
Era Al dan Media Sosial menghasilkan berbagai pencapaian penting, baik dalam aspek
peningkatan kapasitas peserta, perubahan sikap, maupun pembentukan ekosistem
keberlanjutan pendidikan digital. Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi di lapangan,
terdapat beberapa temuan penting yang mencerminkan keberhasilan program ini.

Pertama, terdapat peningkatan literasi digital di antara peserta, terutama dalam hal
pemahaman tentang hak digital, pengelolaan privasi di platform media sosial, dan kesadaran
akan potensi risiko di dunia maya. Sebelum acara dimulai, sebagian besar peserta tidak
menyadari bahwa informasi pribadi yang dibagikan secara online dapat digunakan oleh orang
lain, termasuk dalam hal pelacakan perilaku digital melalui algoritma Al. Usai kegiatan,
peserta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan dapat mengidentifikasi jenis-
jenis pelanggaran privasi serta cara-cara untuk mencegahnya.

Kedua, aktivitas ini berhasil meningkatkan kemampuan kritis dan reflektif peserta
terkait pengalaman digital yang mereka miliki. Sesi simulasi dan refleksi Kkritis
mengungkapkan bahwa remaja perempuan mulai meragukan praktik digital yang telah
mereka lakukan, termasuk kebiasaan berbagi informasi pribadi, mengikuti tren berisiko, dan
kurangnya penyaring terhadap konten yang manipulatif. Ini menjadi aset utama dalam
mengembangkan ketahanan digital di kalangan remaja.

Ketiga, pendirian Forum Digital Perempuan SMAN 1 Wangon sebagai bagian dari
kelangsungan program menghasilkan nilai strategis yang bernilai jangka panjang. Forum ini
bukan hanya menjadi wadah untuk diskusi dan berbagi pengalaman, tetapi juga berperan
sebagai penggerak perubahan yang menyebarkan nilai-nilai literasi digital kepada komunitas
sekolah yang lebih besar. Peserta yang terlibat dalam forum menunjukkan keberanian untuk
melaksanakan kampanye digital mengenai privasi dan etika dalam media sosial, yang

mengindikasikan adanya perubahan dari peserta menjadi penggerak pendidikan.
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Keempat, dukungan lembaga dari sekolah meningkatkan efek kegiatan. Guru BK
serta pihak sekolah mendukung program ini dan menunjukkan keseriusan untuk
mengintegrasikan materi mengenai hak dan privasi digital dalam layanan konseling dan
aktivitas ekstrakurikuler. Ini memberikan kesempatan untuk meningkatkan dampak kegiatan
kepada siswa lainnya, dan menjadi contoh intervensi yang bisa diterapkan di sekolah-sekolah
lain di kawasan Banyumas.

Secara umum, hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang sistematis, relevan, dan melibatkan masyarakat dapat memberikan dampak signifikan
dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepedulian remaja perempuan terhadap
hak serta privasi digital di zaman kecerdasan buatan dan media sosial. Hasil ini menjadi
fondasi krusial untuk pengembangan program lanjutan serta advokasi kebijakan literasi
digital yang berorientasi gender di level lokal dan nasional.

Berikut merupakan dokumentasi pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang dimulai
dengan adanya penyampaian materi secara teoritis terkait dengan pentingnya Pemberdayaan
Remaja Perempuan dalam Menyikapi Tantangan Hak dan Privasi Digital di Era Al dan Media
Sosial. Kemudian setelah adanya pemaparan terkait materi tersebut dilanjutkan dengan

diskusi terbuka.

Gambar 3. Sesi Diskusi Terbuka
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Gambar 5. Dokumentasi Selesai Pelaksanaan Kegiatan dengan Kepala Sekolah

Dinamika pada proses pengabdian menggambarkan bahwa metode yang terencana
serta teratur dari tahap persiapan, pelaksanaan, sampai tahap akhir yakni evaluasi memiliki
peran yang sangat krusial dalam menjamin keberhasilan program sosialisasi. Setiap tahapan
dirancang secara berurutan dan saling mendukung, sehingga membentuk alur pendampingan
yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif. Tahap persiapan menjadi dasar
dalam merumuskan strategi yang tepat sasaran; pelaksanaan memberikan ruang partisipasi
aktif bagi peserta untuk memahami dan merefleksikan isu digital yang mereka hadapi;
sementara tahap evaluasi berfungsi untuk menilai dampak serta merumuskan langkah tindak
lanjut yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman remaja
perempuan terhadap hak dan privasi digital, tetapi juga membentuk kesadaran kritis dan
kemandirian dalam menghadapi dinamika teknologi di era Artificial Intelligence dan media

sosial.

DISKUSI

Setelah menjalankan program sosialisasi dan pendampingan terkait perlindungan hak
dan privasi digital bagi remaja perempuan di SMAN 1 Wangon, ditemukan beberapa temuan
penting yang mencerminkan dinamika pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terhadap isu
digital yang berkembang pesat di era Artificial Intelligence (Al) dan media sosial. Secara
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umum, program ini menunjukkan hasil yang positif dalam hal peningkatan pemahaman
peserta mengenai pentingnya menjaga privasi digital. Sebelum sosialisasi dilakukan, sebagian
besar peserta belum memahami secara utuh mengenai konsep hak digital, risiko jejak digital
yang permanen, serta dampak negatif dari berbagi informasi pribadi secara sembarangan di
platform daring. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif, peserta menjadi lebih sadar
bahwa penggunaan teknologi tanpa literasi yang memadai dapat menimbulkan kerentanan
terhadap perundungan digital, eksploitasi data, hingga manipulasi algoritma yang berdampak
pada mental dan identitas diri.

Salah satu aspek penting yang muncul dalam diskusi terbuka dan sesi refleksi adalah
kesadaran peserta terhadap kebiasaan penggunaan media sosial yang sebelumnya dianggap
wajar. Misalnya, banyak peserta terbiasa membagikan lokasi, wajah, bahkan aktivitas harian
tanpa mempertimbangkan potensi pelanggaran privasi atau penyalahgunaan data oleh pihak
lain. Namun, setelah mengikuti simulasi pengaturan privasi dan studi kasus pelanggaran
digital, muncul perubahan cara pandang terhadap pentingnya membatasi informasi pribadi
yang diunggah.

Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya menciptakan ruang aman (safe space) bagi
remaja perempuan untuk mendiskusikan isu-isu digital yang mereka alami. Forum Digital
Perempuan yang dibentuk pasca-kegiatan menjadi sarana efektif untuk mempertahankan
komunikasi dan pendampingan lanjutan. Ini menjadi bentuk pemberdayaan konkret, di mana
peserta tidak hanya menjadi objek edukasi, tetapi juga subjek aktif yang saling menguatkan
dan menyebarkan literasi digital di lingkungan sekolah.

Di sisi lain, pelaksanaan program ini juga mengungkap beberapa tantangan. Salah
satunya adalah keterbatasan waktu dalam menjangkau seluruh materi secara mendalam, serta
variasi tingkat literasi digital antar peserta yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan
perlunya program lanjutan dengan pendekatan berjenjang dan kolaborasi yang lebih luas,
termasuk melibatkan guru, orang tua, dan lembaga terkait. Dengan demikian, diskusi ini
menegaskan bahwa keberhasilan sosialisasi bukan semata terletak pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada proses membangun kesadaran kolektif dan budaya literasi digital yang
inklusif. Strategi perlindungan hak dan privasi digital bagi remaja perempuan perlu terus
dikembangkan secara berkelanjutan sebagai respons terhadap tantangan digital yang semakin
kompleks di era Al.

Terkait dengan aktivitas pengabdian kepada masyarakat ini ada sejumlah teori yang
berkaitan oleh hasil gagasan dari hasil pengabdian masyarakat yang dapat digambarkan

sebagai berikut:
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1. Pertama, konsep literasi digital kritis sebagaimana dikemukakan oleh Douglas Kellner
dan Jeff Share, menjadi dasar penting dalam merancang pendekatan edukatif yang tidak
hanya informatif tetapi juga transformatif. Literasi digital tidak cukup hanya
mengajarkan cara menggunakan teknologi, tetapi juga harus mendorong kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara kritis dalam
lingkungan digital yang kompleks dan dinamis(Kellner D, 2005). Hal ini terlihat ketika
peserta mulai menyadari pentingnya membatasi informasi pribadi yang dibagikan
secara daring, serta memahami bahaya algoritma dan cyber exploitation.

2. Kedua, pendekatan empowerment theory yang dikembangkan oleh Zimmerman
menjadi relevan dalam konteks pemberdayaan remaja perempuan melalui pembentukan
Forum Digital Perempuan sebagai ruang diskusi dan refleksi. Zimmerman menjelaskan
bahwa pemberdayaan merupakan proses multidimensi yang mencakup peningkatan
kontrol,  kesadaran  kritis, dan  partisipasi  aktif dalam  pengambilan
keputusan(Zimmerman, 2000). Melalui forum ini, peserta tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam komunitas sekolah.

3. Ketiga, konsep safe space dalam pendidikan partisipatif juga menjadi aspek penting
yang mendorong keberhasilan kegiatan ini. Ruang aman memungkinkan peserta,
khususnya perempuan, untuk mengekspresikan pengalaman digital mereka tanpa rasa
takut, serta membangun solidaritas dalam menghadapi tantangan bersama. Hal ini
diperkuat oleh pandangan Paulo Freire yang menekankan pentingnya dialog setara dan
refleksi kritis dalam proses pembelajaran yang membebaskan(Freire, 1970).

4. Keempat, temuan mengenai kesenjangan literasi digital antar peserta juga dapat
dijelaskan melalui teori digital divide yang dikemukakan oleh Warschauer. la
menekankan bahwa kesenjangan digital tidak hanya menyangkut akses fisik terhadap
teknologi, tetapi  juga kemampuan  untuk  memanfaatkannya  secara
bermakna(Warschauer, 2003). Oleh karena itu, kegiatan ini menekankan pentingnya
pendekatan bertahap dan inklusif agar setiap peserta, tanpa memandang latar belakang,
dapat ikut serta dalam transformasi digital secara adil.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pemahaman peserta terhadap isu hak dan privasi digital, tetapi juga telah mencerminkan
penerapan teori-teori pendidikan kritis dan pemberdayaan dalam konteks lokal yang nyata
dan aplikatif.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai literasi
digital yang berfokus pada perlindungan hak dan privasi remaja perempuan sangat relevan
dan dibutuhkan di tengah perkembangan teknologi Artificial Intelligence dan penggunaan
media sosial yang masif. Pelaksanaan sosialisasi di SMAN 1 Wangon berhasil meningkatkan
kesadaran peserta terhadap pentingnya menjaga data pribadi, memahami risiko digital, serta
membangun sikap kritis dalam bermedia. Peserta tidak hanya mendapatkan pemahaman
teoretis, tetapi juga keterampilan praktis melalui simulasi dan refleksi kritis. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif yang partisipatif dan berbasis gender dapat memperkuat kapasitas
remaja perempuan dalam menghadapi tantangan digital yang kompleks. Hasil ini
mengindikasikan bahwa program serupa dapat direplikasi di sekolah lain sebagai bentuk
pemberdayaan dan perlindungan kelompok rentan secara preventif. Sebagai bentuk
keberlanjutan program, kegiatan ini merekomendasikan keterlibatan lebih luas dari berbagai
pihak. Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan materi literasi digital ke dalam kurikulum
atau kegiatan kesiswaan. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan diharapkan mendukung
inisiatif kebijakan literasi digital berbasis gender. Orang tua perlu dilibatkan sebagai mitra
dalam pengawasan dan edukasi di rumah, sementara lembaga pendidikan tinggi dapat
melanjutkan kolaborasi melalui pengabdian yang berkelanjutan. Terakhir, remaja perempuan
perlu terus didorong sebagai agen perubahan dalam menciptakan ruang digital yang sehat,

aman, dan inklusif.
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